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Abstrak

Berdasarkan World Investment Report 2015 yang dirilis pada tanggal 25 Juni 2015 oleh sebuah
oraganisasi di bawah naungan perserikatan (PBB) bernama United Nations Conference Trade and
Development (UNCTAD), Indonesia adalah negara yang mengalami pertumbuhan penanaman modal
tertinggi di Asia Tenggara yaitu sebanyak 20% dengan investor terbesarnya adalah Jepang. Besarnya
investor Jepang berbanding lurus dengan besarnya jumlah tenaga kerja yang mampu berbahasa Jepang
yang dibutuhkan. Dalam dunia kerja komunikasi dan bahasa sebagai alat komunikasi sangatlah
dibutuhkan. Bahasa itu beragam, di Jepang sendiri terdapat 28 dialek. Dialek Kansai dengan rasio
penggunaan 1:6 menjadi dialek digunakan terbanyak kedua setelah bahasa Jepang standar. Terdapat
perbedaan pengucapan, tata bahasa dan kosakata antara dialek Kansai dan bahasa Jepang standar.
Berangkat dari fakta tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada miskomunikasi yang
muncul akibat ketidaktahuan terhadap dialek Kansai dalam anime Detective Conan episode 651 yang
mengambil latar dunia kerja. Dengan metode penelitian deskriptif, diketahui bahwa ketidaktahuan
terhadap dialek Kansai dapat menimbulkan miskomunikasi yang berakibatkan kesalahpahaman.
Miskomunikasi terbesar didapat karena ketidaktahuan bahwa dalam dialek Kansai jibun dapat berarti saya
dan amechan berarti permen. Selain itu juga diketahui bahwa dalam dialek Kansai rasa asin disebut
dengan karai dan penggunaan dialek Kansai dengan cara yang buruk dapat membuat marah orang Kansai
yang sangat bangga dan menghargai dialek Kansai.

Kata kunci: Bahasa Jepang standar, dialek Kansai, miskomunikasi
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Abstract

Based on World Investment Report 2015 that has been released on 25 June2015 by an organization under
United Nation (UN) named United Nations Conference Trade and Development (UNCTAD), Indonesia is
a country that is experiencing the highest investment growth in Southeast Asia as much as 20%, with
Japan as the biggest investor. Japanese investment rate is directly proportional with the number of
requiring workers who can speak Japanese. On working life communication and language as one of the
communication tool is really necassery. Language has many varieties, in Japan there are 28 kinds of
dialect. Kansai Dialect with 1: 6 of using ration, is the secondnumbermost uses in Japan after standard
Japanese. Based on that fact this reasearch is to find is there any miscommnication that occure due to the-
do-not-know about Kansai dialect on Detective Conan anime episode 651 with work life is the
background. By using descriptive research method ascertainable that the-do-not-know about Kansai
dialect can cause miscommunication that lead to misunderstanding. Biggest miscommunication occurred
because the-don-not-now that jibun in Kansai dialect can be translated as me and amechan means
candy. Beside that we also know that salty in Kansai dialect is karai and using Kansai dialect in poor
way can make Kansai people angry due to their pride and appreciate toward Kansai dialect.

Keyword : Standard Japanese, Kansai dialect, miscommunication
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1. PENDAHULUAN

Dalam dunia kerja, kemampuan berkomunikasi sangatlah dibutuhkan . Oleh karena itu
kemampuan dalam menggunakan bahasa yang merupakan salah satu alat komunikasipun
menjadi penting. Bahasa, menurut Sudjianto (dalam Arieyani, 2009, him.2) tidak seragam
melainkan sangat beragam, dimana keberagaman itu sangat dipengaruhi berbagai faktor
sosial dan kebudayaan yang melatarbelakanginya. Variasi itu muncul karena kebutuhan
penutur akan adanya alat komunikasi dan kondisi sosial, serta faktor-faktor tertentu yang
mempengaruhinya, seperti letak geografis, kelompok sosial, situasi berbahasa atau tingkat
formalitas, dan karena perubahan waktu.

Di Jepang terdapat dialek yang jumlahnya mencapai 28 dialek. Salah satu dari ke dua
puluh delapan dialek tersubut adalah dialek Kansai. Dialek Kansai digunakan oleh 1 dari 6
orang Jepang dan merupakan dialek yang paling banyak digunakan kedua setelah bahasa
Jepang standar.

Karena dialek berbeda dengan bahasa Jepang standar yang dipelajari oleh pembelajar
bahasa Jepang asing, salah satu peserta JBIP (Japan Business Internship Program) yang tidak
mengetahui dialek Kansai salah mendengan ookini yang berarti terimakasih dalam dialek
Kansai dengan ookii yang berarti besar dalam bahasa Jepang standar. Dikarenakan oleh
pengalaman-pengalaman tersebut beserta fakta bahwa 1 dari 6 orang Jepang menggunakan
dialek Kansai, penulis ingin meneliti lebih lanjut lagi mengenai miskomunikasi yang
mungkin terjadi dikarenakan ketidaktahuan terhadap dialek Kansai serta respon yang
dilakukan oleh orang Kansai ketika ada yang mencoba meniru dialek mereka.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan metode penelitian deskriptif. Menurut Sutedi, D. (2011, him.58)
penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan, menjabarkan
suatu fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab
masalah secara aktual. Sukmadinata (2006, hIm.73) penelitian deskriptif tidak memberikan
perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel bebas, tetapi menggambarkan
suatu kondisi apa adanya.

Data pada penelitian ini adalah dialog yang muncul dalam anime Detective Conan
episode 651 yang di dapat dengan cara menonton animenya dan kemudian mencatat setiap
dialog yang muncul. Setelah skrip selesai di tulis kemudian di bagi kedalam 22 dan
kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia untuk kemudian dianalisis guna
mencapai tujuan dari penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Rincian kasus anime Detective Conan episode 651.

Lokasi kasus pembunuhan Toilet restoran Danny’s, Tokyo
Nama korban Kengo Shibamiya

Penyebab kematian Racun sianida

Alat pembunuhan Permen yang dibaluri racun sianida
Pertamakali ditemukan oleh | Andre Camel




JAPANEDU, Vol. 1, No. 1, Juni 2016

Kasus dipecahkan oleh ﬁongn Edog'awa (Shinichi Kudou)
eiji Hattori

Nama orang-orang yang Rakutoshi Sugai

dicurigai sebagai tersangka Toru Amakasu

pelaku pembunuhan Sanpei Toujou

Nama pelaku pembunuhan Toru Amakasu

Miskomunikasi pertama terjadi ketika Camel, orang asing yang lancar berbicara dalam
bahasa Jepang mendengar kalimat yang diucapkan oleh korban ketika berada di toilet.

168. W < HE1BIGY > T o TH Z ARIEAIIR T 22 I
Ikura osana najimitte ittemo sonna tanomiha kikenaiyo.
Mau teman masa kecil seperti apapun saya tidak akan mendengarkan permintaan yang
seperti itu.
169. P & AN B Z B> TR L= DX H 372,
Abe san ni doku wo motte koroshita no ha jibun da.
Yang membunuh Abe san dengan racun adalah saya.
170. 2o 72 b BT EEZ LD LavZeuy,
Dattara jibun ha sekinin wo toru shikanai.
Jadi akulah yang harus bertanggung jawab.

Mendengar kalimat tersebut Camel yang tidak mengetahui dialek Kansai menganggap
bahwa korban melakukan tindak bunuh diri sebagai bentuk pertanggung jawaban atas
tindakannya. Karena Camel menyebut ulang kalimat tersebut dengan bahasa Jepang standar
maka semua orang yang mendengar kalimat tersebut juga berpikir hal yang sama. Pada saat
ini Bel (B; a—v).

Setelah mendengarkan kalimat tersebut dan mengetahui bahwa korban berbicara dalam
dialek Kansai, Heiji yang merupakan orang Kansai menyadari sesuatu dan mengulang
kalimat tersebut dalam dialek Kansai agar Conan bisa menyadari adanya miskomunikasi.

246.

(Heiji) ima no kotoba wo kansaiben de syaberuto kou naru nen.
(Heiji) kalimat barusan kalau diucapkan dengan dialek kansai akan menjadi seperti ini

247.

[nanbo osana najini yuutakate sonaina tanomi kikarahen. Abechan ni dokumotte
koroshitan ha jibun ya. Seyattara jibun sekinin toru shikanaidee]

[mau teman masa kecil seperti apa juga saya tidak mau mendengar permintaan seperti
itu. Orang yang membunuh dengan racun adalah kamu, jadi kamu harus bertanggung
jawab]

Orang-orang yang mendengar kalimat tersebut kecuali Camel yang tidak mengetahui
dialek Kansai menyadari bahwa jibun yang diucapkan korban bukan berarti ‘saya’
melainkan berarti ‘kamu’, dari situ juga diketahui bahwa kasus ini bukanlah kasus bunuh
diri melainkan kasus pembunuhan. Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi miskomunikasi,

Done (Al a ) ® a—p.
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Bel (B, a— V)

vV #U

Miskomunikasi yang kedua terdapat pada kata yang diucapkan oleh korban yaitu

bukannya abechan melainkan amechan yang berarti permen.

266.

267.

268.

269.

270.

271.

(Heiji) chinamini [Abe chan ni doku motte] no [motte] ga [nutte] ni kikoetanchauka?
(Heiji) ngomong-ngomong, apakah mungkin [motte(menghidangkan)] pada [Abe chan
ni doku motte (menghidangkan racun kepada Abe chan)] terdengarnya adalah
[nutte(melapisi)] ?

(FxA) &b bb...,

(Camel) a aa...

(Camel) i iyaa...

TH ANCBZBDLSTWIDIFIEILER ST E-sT) EHEMEITAL

Lo
Demo hito ni doku nurutteiuno ha hen da to omotte [motte] to kikimachigaetandato...

Tapi karena melapisi orang dengan racun menurut saya terdengar aneh jadi saya kira
saya salah mendengar dengan motte...

(Heiji) seyattara sono [Abechan] ha hito no koto yanai.
(Heiji) kalau begitu [Abe chan] itu bukanlah tentang orang.

Amechan...amedama no koto yade.

Amechan... tentang permen.
(FrAN) TAE! 2

(Camel) amedama?

(Camel) permen?

Berdasarkan dialog dapat diketahui bahwa bentuk miskomunikasi yang sama
Done (Al a) N a—p.
Bel (B; a—v)

\E=1)
Karena adanya mikomunikasi muncullah kesalahpahaman yang menyebabkan alat

pembunuh menjadi terdengar seperti nama orang. Hal ini terlihat pada dialog no 268. Camel
menyadari bahwa dia mendengar kata nutte namun karena melapisi orang dengan racun
baginya terdengar aneh sehingga Camel mengganggap bahwa dirinya salah mendengar kata
tersebut dengan motte yang berarti membawa. Disini Camel yang dilambangkan sebagai B
menyadari maksud dari komunikasi yang dilambangkan dengan -, Done (Al ) ™ a—p,
namun karena menurutnya hal tersebut terdengar aneh sehingga terjadilah miskomunikasi.

Selain itu diketahui juga bahwa kata asin yang dalam bahasa Jepang standar adalah

shiokarai disebut dengan shoppai oleh orang yang tinggal di Tokyo dan disebut dengan
karai oleh orang Kansai. Hal tersebut terlihat pada dialog dibawah ini.
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454. (= F ) HIEDONS A L —RRE T T W RBE RN S W RO Z LT
FENSTHEITEEFEWEEDOZ L1E TLL oIV o TE AL
(Conan) Tokyo no hito mo kare ya mobodoufu mitaina koushinryou ga kiita ryouri no
koto ha karai ttiukedo shio karai ryouri no koto ha [shoppai]tte iundayo.
(Conan) orang Tokyo juga menyebut makanan yang menggunakan bumbu pedas seperti
kare dan mapo tofu dengan karai (pedas), tapi makanan yang banyak menggunakan
garam disebut [shoppai] (asin).
458. (FnEE) 1AL WOKITFVSTEHLSAD?
(Kazuha) honnara umi no mizu ha karaiiteiwahenno?
(Kazuha) kalau begitu ais laut tidak disebut dengan karai?
459. (H) #HFvd Lz o E0nia,
(Ran) shiokaraikara shoppai kana.
(Ran) karena terlalu banyak garam jadi mungkin shoppai (asin).

Selain itu diketahui juga bahwa orang Kansai akan marah jika ada yang meniru dialek
mereka dengan cara yang buru. Hal ini terlihat pada scene 19 yang diperjelas dengan dialog

Conan

499. (=) ) £5%95 TFREARZMEDONTA 7o T 208 B ADRHK
72 &
(Conan) sousou hetana Kansaiben wo tsukawareruto irattekurunomo Kansai jin no
tokuchoudayo.

(Conan) benar, menjadi marah karena ada yang menggunakan dialek Kansai dengan
tidak baik juga merupakan karakter orang Kansai.

Hal tersebut adalah karena orang Kansai yang sangat menghargai dialek mereka. Hal ini
terlihat jelas pada dialog no 562 yang diucapkan oleh Raan.
562. BFITHDO NIZENTET AR bOFELZRUNIL TLH-oTIERALRRN?
Kansai no hito ha soredake jibuntachi no kotoba wo taisetsuni shiteruttekotonanjyanai?
Bukankah itu berarti bahwa orang Kansai sangat menghargai dialeknya.

4. KESIMPULAN

Dari pembahasan diatas, dapat kita simpulkan bahwa ketidaktahuan terhadap dialek
Kansai dapat menyebabkan miskomunikasi yang besar. Pertama adalah bahwa jibun dapat
diartikan sebagai kamu dalam dialek Kansai. Karena tidak mengetahui hal inisebuah kasus
pembunuhan terlihat seperti kasus bunuh diri. Kedua, karena tidak tahu bahwa ame yang
berarti permen disebut dengan ame-chan dalam dialek Kansai menyebabkan ame-chan
terdengar sepetrti abe-chan, sehingga alat pembunuhan terartikan sebagai nama korban
pembunuhan. Ketiga adalah bahwa di area Kansai shio karai yang berarti asin disebut dengan
karai. Keempat adalah karena orang Kansai sangat bangga dan sangat mengahargai
dialeknya mereka akan marah jika ada yang meniru dialek mereka dengan cara yang buruk.
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MEMEL TEEW LT, LEDRs TEFRIIEERVPNL RN bIAaI o=y
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HH=
H RS-
LA HH=

—FZHDODI AT I 2= —2a NIAARERLXLO4AEAND Camel S AN
M L& S TWD & SPWEFOREZEORFE BT,

168. W\ < HEBIYE > T TH Z AREEA IR 22 X
169. fTE S AT 2> TR LT-DIXBE ST,
170. 2o 7= L BIIEEE LD Lv7auy,

FNEBEWTEEANES 220 Camel S ANRHEZNELZETDT-DICHK
THEBESTWD, ZZIZWBHEE Camel DMEHEZEOMEY S CTFORFHEZB L 1D
ALz E2BoTW%, = 2Tl Bel (BL%—v),

BEVE N DR DI EZIRIEF TEDORFNIFEE L TR o TWNDEMNhDH
T UM AHTDIZEDORFEEAEF TE W REBT T 5,

FNEBEWNTEERNES 22 Camel EANLUANNZOEZNC TUAA] OEKE
X TEL) TR Tl o CZEnENbhroT-, ZOFEFITEZTIE R < fh
o THELGMNDHI LIZol, ZITEHEIARIARAI 2=r—2a bbb,

Done (Al &)~ By,
Bel (B1 *—v)
vV £l

TERBIIHEENS -0 LAl TIER ThHboAl | BREDZ
Lo FT oA T TICR 2B,

266. (FR) BRI TFIER S 2 AIZEMK > T) O - T) 2 o T) I
MZxlA b d e

267. (¥ AN) H bHd...

268. TH ANIZHZBD>TWIDIIEL LB ST - T) LHEHERT
NTZE

269. (FR) ¥X-726 20 [FELoAL 1ZADZ LR,

10
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270. T AL U BRED Z ER°T,

271. (v A) TAE! ?

ZOZFBICL—FHLEFAELCLZ EnEET

Done (A1 %) "%y,

Bel (B1 ®—v )

v #l

ZOIANLETIEEBAOLHIEZ 2 THEOW N > TROBEW RS-, £
UL 268 HFE=DOX AT 0w 7T x5, HOWHEWZD 85T ORGRo>TWDHIS
ERHDIADHENWTEIT [BoT) ZHEIDITELEI MOHEMEVEE -

T K-> T IT&EDD, ZZTHEB D apu &5 0T, Done (AL®) A%y 55700
STENPARICEBET H2ONRTERWNHIAaAIa=r—a il b,

FLTHENOWEASE S LXHITIFEATHEARAN TL 21XV TE9DOMN
BIVEAD IhBuv) TEH, TR ZOX AT Il R 25,

454, () V) HEOANG D U—CRHBER T 7o W B EER & W2 O =
CITFEVWSTEINTEEFVEFOZ LT TLESITW] o TEHIATS L,

458. (Fn¥E) 13AD WBOKIZFEWV-S>TEb~NAD?

459. (Bf) HEpu\ind L ko X0niaanie,

BT NIZ7Z0 S FREARBEERTHEDODNLIDOEES LA T7oTL b, ZHUTy—
V19 R 2 BmEL I aF U OFIANG,
499. (=) £5%95 TEREBEFREEDLONTA 7o T 5D HElEAD
7= X,
BT L2 & BV NIZBEIERIIRENC T 5006, ZORFIEIFA T a7 562
Rlch D,

562. B NIZZ NI EDTZbDOEELERUNILTH-oTCI ERA LR
AN
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4.  fEim
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Z O WTHA OB RN NOARNIEREV S 7, =F BIXBEERTIT MHEE)
E 2260 TES, WFEBIZBEEANIEEARIZT 74 RRH - TRENZL TS
MOHEDLPN T RERBElEREZEDONA LA T 5T H5DOTHD,
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